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Kata Pengantar

Buku SMART CITY: Smart Solution for Urban Problems disusun
sebagai respons atas kompleksitas persoalan perkotaan yang
semakin meningkat di tengah laju urbanisasi dan transformasi
digital. Kota tidak lagi sekadar ruang fisik aktivitas sosial dan
ekonomi, melainkan sistem dinamis yang dibentuk oleh interaksi
teknologi, kebijakan publik, dan kehidupan warga. Konsep Smart
City sering dipandang sebagai solusi bagi berbagai masalah urban,
namun pemahaman yang kritis diperlukan agar implementasinya
tidak terjebak pada pendekatan teknokratis yang mengabaikan
realitas sosial kota.

Transformasi digital membuka peluang inovasi tata kelola
kota melalui pemanfaatan data, integrasi layanan publik, dan
peningkatan efisiensi pengambilan keputusan. Namun, perubahan
ini juga menghadirkan risiko berupa ketimpangan akses teknologi,
eksklusi sosial, serta persoalan etika dan privasi data. Buku ini
menempatkan Smart City sebagai proses perubahan struktural
yang melibatkan relasi kekuasaan, kepentingan publik, dan
kapasitas kelembagaan dalam mewujudkan kota yang adil dan
berkelanjutan.

Pembahasan dalam buku ini menguraikan berbagai dimensi
Smart City, termasuk tata Kkelola pemerintahan, mobilitas,
lingkungan, ekonomi, dan kualitas hidup masyarakat. Pendekatan
konseptual dipadukan dengan praktik kebijakan dan konteks
empiris Indonesia, sehingga pembaca dapat memahami
implementasi Smart City secara komprehensif serta menilai
manfaat dan risiko yang menyertainya.
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Keberhasilan Smart City sangat ditentukan oleh kualitas tata
kelola dan partisipasi warga. Teknologi hanya bermakna apabila
digunakan untuk memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan
kolaborasi lintas aktor dalam pembangunan kota. Buku ini
diharapkan menjadi bahan pembelajaran dan refleksi bagi
akademisi, mahasiswa, perencana kota, pembuat kebijakan, serta
masyarakat yang peduli pada masa depan perkotaan. Smart City
seharusnya tidak hanya diukur dari kecanggihan teknologi, tetapi
dari kemampuannya menghadirkan keadilan sosial, meningkatkan
kesejahteraan warga, dan menjaga keberlanjutan lingkungan.

Dr. Carlos Manuel Maia, AKS., M.Si.
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Bab 1. Kota dan Kompleksitas
Permasalahan Urban

“Perubahan dalam masyarakat selalu membawa persoalan
baru yang menuntut cara berpikir yang lebih maju.” —
Soekarno

Perkembangan kota modern berlangsung dalam dinamika
yang semakin kompleks seiring dengan perubahan struktur sosial,
ekonomi, dan teknologi masyarakat. Kota tidak lagi dipahami
semata sebagai ruang fisik tempat aktivitas manusia berlangsung,
melainkan sebagai sistem hidup yang diwarnai oleh interaksi
multidimensional antara manusia, infrastruktur, lingkungan, dan
institusi. Dalam konteks tersebut, kota menjadi arena utama di
mana berbagai kepentingan, kebutuhan, dan tantangan saling
berkelindan, mulai dari pemenuhan kebutuhan dasar hingga
tuntutan kualitas hidup yang semakin tinggi.

Transformasi kota juga berlangsung dalam tekanan
globalisasi, percepatan arus informasi, serta perubahan pola
mobilitas dan konsumsi. Fenomena tersebut mendorong kota-kota
untuk beradaptasi secara cepat, sering kali melampaui kapasitas
perencanaan dan tata kelola yang tersedia. Ketegangan antara
pertumbuhan dan keberlanjutan menjadi karakter inheren dari
perkembangan urban kontemporer, sehingga menuntut
pendekatan baru yang lebih adaptif, integratif, dan berorientasi
jangka panjang.
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Bab 2. Konsep dan Evolusi Smart City

“Ilmu pengetahuan dan teknologi harus diabdikan untuk
memanusiakan manusia, bukan sebaliknya.” — B. J. Habibie

Perkembangan pemikiran tentang kota mengalami
pergeseran mendasar seiring dengan meningkatnya kompleksitas
kehidupan urban dan keterbatasan pendekatan pengelolaan kota
yang bersifat tradisional. Kota tidak lagi dipahami sebagai entitas
administratif semata, melainkan sebagai sistem sosio-teknis yang
dinamis dan terus beradaptasi terhadap perubahan internal
maupun eksternal. Interaksi antara teknologi, institusi, dan
masyarakat membentuk pola baru dalam penyelenggaraan
kehidupan perkotaan yang menuntut kerangka konseptual yang
lebih komprehensif.

Perubahan tersebut mendorong munculnya berbagai konsep
baru yang berupaya menjawab tantangan kota modern secara lebih
terintegrasi. Salah satu konsep yang memperoleh perhatian luas
dalam dua dekade terakhir adalah Smart City, yang dipandang
sebagai pendekatan strategis dalam mengelola kota secara lebih
cerdas, adaptif, dan berkelanjutan. Konsep ini berkembang dalam
lintasan pemikiran global yang dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi digital, tuntutan efisiensi tata kelola, serta meningkatnya
kesadaran terhadap kualitas hidup dan keberlanjutan lingkungan.
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Bab 3. Kerangka Smart City di Indonesia

“Kebijakan yang baik lahir dari pemahaman terhadap
kenyataan bangsa sendiri, bukan semata-mata meniru dari
luar.” — Mohammad Hatta

Transformasi perkotaan di Indonesia berlangsung dalam
konteks yang sangat khas, ditandai oleh keberagaman karakter
wilayah, tingkat kesiapan infrastruktur yang tidak merata, serta
dinamika sosial dan kelembagaan yang kompleks. Kota-kota di
Indonesia menghadapi tekanan urbanisasi yang tinggi sekaligus
tuntutan peningkatan kualitas pelayanan publik yang semakin
besar. Kondisi ini menempatkan pendekatan Smart City bukan
sekadar sebagai adopsi konsep global, melainkan sebagai proses
adaptasi yang memerlukan penyesuaian kebijakan, tata kelola, dan
kapasitas institusional sesuai dengan konteks nasional dan lokal.

Kerangka Smart City di Indonesia berkembang melalui
interaksi antara kebijakan nasional, inisiatif sektoral, serta praktik-
praktik inovatif di tingkat daerah. Peran negara menjadi penting
dalam menciptakan arah, standar, dan dukungan bagi transformasi
kota cerdas, sementara pemerintah daerah menjadi aktor utama
dalam penerjemahan kebijakan tersebut ke dalam implementasi
nyata. Dinamika ini membentuk lanskap Smart City Indonesia yang
bersifat plural, bertahap, dan terus mengalami pembelajaran
kebijakan seiring dengan perubahan teknologi dan kebutuhan
masyarakat perkotaan.
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Bab 4. Tata Kelola Smart City (Smart
Governance)

“Kekuasaan tanpa tanggung jawab moral akan kehilangan
kepercayaannya di mata rakyat.” — Mohammad Hatta

Perkembangan kota modern menempatkan tata kelola
sebagai faktor penentu keberhasilan transformasi perkotaan yang
berkelanjutan. Kompleksitas persoalan urban tidak lagi dapat
dikelola hanya melalui pendekatan administratif konvensional
yang bersifat sektoral dan hierarkis. Dinamika sosial, ekonomi, dan
teknologi menuntut hadirnya sistem pemerintahan yang adaptif,
kolaboratif, serta mampu merespons perubahan secara cepat dan
berbasis data. Kondisi tersebut mendorong pergeseran paradigma
tata kelola kota menuju model yang lebih terbuka, akuntabel, dan
terintegrasi dengan teknologi digital.

Perubahan tata kelola juga berkaitan erat dengan tuntutan
masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik dan keterlibatan
dalam proses pengambilan keputusan. Kepercayaan publik
terhadap pemerintah kota sangat dipengaruhi oleh transparansi
kebijakan, kejelasan prosedur, serta kemampuan institusi publik
dalam memanfaatkan teknologi secara etis dan efektif. Dalam
konteks ini, Smart Governance hadir sebagai fondasi normatif dan
operasional bagi penyelenggaraan Smart City yang tidak hanya
berorientasi pada efisiensi, tetapi juga pada nilai demokrasi,
keadilan, dan keberlanjutan sosial.
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Bab 5. Infrastruktur Digital dan
Teknologi Pendukung Smart City

“Kemajuan teknologi harus dibarengi dengan kesiapan sumber
daya manusia dan tata kelola yang kuat.” — B. J. Habibie

Perkembangan kota modern tidak dapat dilepaskan dari
peran infrastruktur digital yang semakin terintegrasi dalam
kehidupan perkotaan. Infrastruktur digital membentuk lapisan tak
kasatmata yang menopang berbagai aktivitas sosial, ekonomi, dan
pemerintahan, sekaligus menjadi medium utama interaksi antara
warga dan layanan publik. Dalam konteks Smart City, keberadaan
infrastruktur digital bukan sekadar pelengkap teknologi,
melainkan fondasi yang menentukan kapasitas kota dalam
merespons kompleksitas permasalahan urban secara adaptif.
Kualitas dan keandalan infrastruktur digital akan sangat
memengaruhi keberhasilan transformasi kota menuju sistem yang
lebih efisien, inklusif, dan berkelanjutan.

Transformasi digital perkotaan juga membawa implikasi
kelembagaan dan sosial yang signifikan. Infrastruktur digital tidak
hanya berkaitan dengan perangkat keras dan jaringan, tetapi juga
menyangkut tata kelola, standar interoperabilitas, serta kesiapan
sumber daya manusia. Integrasi teknologi dalam skala kota
menuntut perencanaan yang matang agar pembangunan
infrastruktur digital mampu menjawab kebutuhan jangka panjang,
bukan sekadar proyek teknologi jangka pendek. Pendekatan ini
menempatkan infrastruktur digital sebagai bagian integral dari
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Bab 6. Smart Mobility dan Transportasi
Perkotaan

“Pembangunan tidak boleh menjauhkan manusia dari ruang
hidupnya, tetapi harus memperbaiki kualitas kehidupan
bersama.” — Emil Salim

Pergerakan manusia dan barang merupakan denyut utama
kehidupan kota yang memengaruhi hampir seluruh aspek aktivitas
sosial dan ekonomi perkotaan. Dinamika mobilitas yang semakin
kompleks tidak hanya mencerminkan pertumbuhan kota secara
fisik, tetapi juga memperlihatkan perubahan pola hidup, struktur
pekerjaan, dan interaksi sosial masyarakat urban. Perkembangan
teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membuka
peluang baru bagi kota untuk mengelola sistem transportasi secara
lebih adaptif, terintegrasi, dan berbasis data. Dalam konteks
tersebut, mobilitas cerdas menjadi salah satu pilar penting dalam
transformasi kota menuju tata kelola yang lebih efisien dan
berkelanjutan.

Tekanan terhadap sistem transportasi perkotaan muncul
bersamaan dengan meningkatnya urbanisasi, kepadatan
penduduk, serta ketergantungan yang tinggi terhadap kendaraan
bermotor pribadi. Kondisi ini menuntut pendekatan yang tidak lagi
bertumpu pada perluasan infrastruktur fisik semata, melainkan
pada pemanfaatan teknologi, inovasi kebijakan, dan perubahan
perilaku mobilitas masyarakat. Smart Mobility hadir sebagai
kerangka konseptual dan operasional untuk menjawab kebutuhan
tersebut dengan mengintegrasikan sistem transportasi, teknologi
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Bab 7. Smart Environment dan
Keberlanjutan Kota

“Kerusakan lingkungan adalah akibat dari pembangunan yang
tidak menempatkan keberlanjutan sebagai prinsip utama.” —
Emil Salim

Perkembangan kota modern menunjukkan hubungan yang
semakin kompleks antara aktivitas manusia dan daya dukung
lingkungan. Tekanan terhadap sumber daya alam, kualitas udara,
air, dan ruang terbuka hijau muncul sebagai konsekuensi dari
pertumbuhan penduduk dan intensifikasi aktivitas ekonomi
perkotaan. Kondisi tersebut menuntut pendekatan pengelolaan
lingkungan yang tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga mampu
mengantisipasi perubahan secara sistematis. Transformasi kota
menuju sistem yang lebih cerdas menghadirkan peluang untuk
membangun relasi baru antara teknologi, kebijakan, dan
keberlanjutan ekologis.

Kesadaran terhadap keberlanjutan lingkungan semakin
menjadi indikator utama dalam menilai kualitas pembangunan
perkotaan. Kota tidak lagi dipahami semata sebagai pusat
pertumbuhan ekonomi, melainkan sebagai ruang hidup yang harus
menjaga keseimbangan antara kebutuhan generasi saat ini dan
masa depan. Pemanfaatan teknologi digital membuka
kemungkinan pengelolaan lingkungan yang lebih terukur,
transparan, dan adaptif. Kerangka Smart Environment
memosisikan lingkungan sebagai fondasi utama keberlangsungan
kota dalam jangka panjang.
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Bab 8. Smart Economy dan Inovasi
Perkotaan

“Ekonomi harus tumbuh dari kreativitas rakyat dan berpihak
pada kemandirian bangsa.” — Soekarno

Transformasi ekonomi perkotaan saat ini berlangsung dalam
lanskap yang ditandai oleh percepatan teknologi digital,
perubahan pola produksi dan konsumsi, serta meningkatnya
interaksi antara aktor ekonomi dengan sistem informasi berbasis
data. Kota tidak lagi hanya dipahami sebagai pusat aktivitas
ekonomi konvensional, melainkan sebagai ruang inovasi yang
memungkinkan terjadinya pertukaran ide, modal, dan
pengetahuan secara dinamis. Perkembangan ini menempatkan
kota pada posisi strategis dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi yang adaptif, inklusif, dan berdaya saing tinggi.

Kemunculan konsep Smart Economy dalam kerangka Smart
City merefleksikan upaya sistematis untuk mengintegrasikan
teknologi, tata kelola, dan sumber daya manusia ke dalam sistem
ekonomi perkotaan. Pendekatan ini tidak semata-mata
berorientasi pada efisiensi dan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
menekankan Kkeberlanjutan, penciptaan nilai tambah, serta
penguatan kapasitas inovatif masyarakat kota. Dalam konteks
tersebut, ekonomi perkotaan menjadi arena penting bagi
eksperimen kebijakan, kolaborasi lintas sektor, dan pengembangan
model bisnis baru yang relevan dengan tantangan urban
kontemporer.
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Bab 9. Smart Living dan Kualitas Hidup
Warga

“Pembangunan yang sejati adalah pembangunan manusia
seutuhnya.” — Ki Hadjar Dewantara

Kualitas hidup warga menjadi tolok ukur utama keberhasilan
pembangunan perkotaan, terutama di tengah kompleksitas sosial,
ekonomi, dan lingkungan yang terus meningkat. Perkembangan
kota modern menuntut pendekatan yang tidak hanya berorientasi
pada pertumbuhan fisik dan ekonomi, tetapi juga pada
kenyamanan, kesehatan, keamanan, dan kesejahteraan masyarakat
secara menyeluruh. Transformasi digital dalam kerangka Smart
City menghadirkan peluang baru untuk merancang layanan dan
lingkungan perkotaan yang lebih responsif terhadap kebutuhan
warga. Integrasi teknologi dengan pendekatan Human-Centered
menjadi landasan penting dalam menciptakan ruang hidup
perkotaan yang inklusif dan berkelanjutan.

Dimensi Smart Living menempatkan warga sebagai pusat dari
seluruh proses perencanaan dan implementasi kota cerdas.
Pendekatan ini menekankan pentingnya layanan publik yang
adaptif, akses terhadap layanan dasar yang berkualitas, serta
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan pengalaman hidup
sehari-hari masyarakat. Kualitas hidup tidak lagi dipahami secara
sempit sebagai pemenuhan kebutuhan material, tetapi sebagai
kondisi holistik yang mencakup aspek fisik, mental, sosial, dan
kultural. Dalam konteks inilah Smart Living menjadi salah satu
pilar strategis Smart City.
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inklusif pada akhirnya mencerminkan komitmen kota terhadap
nilai keadilan sosial dan keberlanjutan jangka panjang.
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Bab 10. Smart Society dan Partisipasi
Warga

“Demokrasi tidak hanya berarti memilih, tetapi ikut
bertanggung jawab atas keputusan bersama.” — Nurcholish
Madjid

Transformasi kota menuju Smart City tidak dapat dilepaskan
dari dimensi sosial yang melekat pada kehidupan masyarakat
perkotaan. Teknologi digital, sistem data, dan inovasi layanan
publik pada dasarnya hanya berfungsi sebagai instrumen yang
efektivitasnya sangat bergantung pada bagaimana masyarakat
memaknai dan menggunakannya. Dalam konteks ini, kota cerdas
bukan sekadar ruang yang dipenuhi teknologi, melainkan ruang
sosial yang mengalami perubahan pola interaksi, komunikasi, dan
partisipasi warga. Dinamika tersebut membentuk lanskap sosial
baru yang menuntut kesiapan masyarakat dalam menghadapi
perubahan struktural maupun kultural yang menyertainya.

Perkembangan Smart City juga mendorong pergeseran peran
warga dari objek pembangunan menjadi subjek yang terlibat aktif
dalam tata kelola kota. Kehadiran platform digital, sistem informasi
terbuka, dan mekanisme partisipasi daring membuka peluang bagi
masyarakat untuk berkontribusi secara lebih langsung dalam
proses perencanaan dan pengawasan kebijakan publik. Kondisi ini
menempatkan masyarakat sebagai elemen strategis dalam
keberlanjutan Smart City, sekaligus menimbulkan tantangan
terkait kesiapan sosial dan literasi digital. Oleh karena itu,
pembahasan mengenai Smart Society menjadi penting untuk
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Bab 11. Etika, Privasi, dan Risiko Smart
City

“Kemajuan tanpa etika akan melahirkan ketimpangan dan
ketidakadilan baru.” — Franz Magnis-Suseno

Transformasi kota menuju sistem cerdas mempertemukan
teknologi digital dengan kehidupan sosial masyarakat secara
semakin intensif. Interaksi tersebut membentuk ruang baru bagi
pengelolaan data, pengambilan keputusan berbasis algoritma,
serta otomatisasi layanan publik yang sebelumnya dijalankan
secara manual. Kondisi ini membawa implikasi normatif yang tidak
dapat dilepaskan dari nilai-nilai etika, hak individu, dan tanggung
jawab institusional. Dalam konteks tersebut, dimensi etika dan
privasi menjadi landasan penting untuk memastikan bahwa
inovasi teknologi tidak mengorbankan prinsip keadilan,
kebebasan, dan martabat manusia.

Perkembangan Smart City juga menuntut kerangka moral
yang mampu menavigasi ketegangan antara efisiensi teknologi dan
perlindungan hak warga. Penggunaan data dalam skala besar
membuka peluang peningkatan kualitas layanan publik, tetapi
sekaligus menghadirkan risiko penyalahgunaan kekuasaan dan
pelanggaran privasi. Kepekaan etis menjadi prasyarat agar tata
kelola kota cerdas tetap berpihak pada kepentingan publik. Dengan
demikian, pembahasan etika dan privasi tidak dapat dipisahkan
dari agenda keberlanjutan Smart City.
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warga. Kelompok lanjut usia, penyandang disabilitas, masyarakat
berpenghasilan rendah, serta warga yang tinggal di kawasan
permukiman informal sering kali menghadapi hambatan ganda
dalam mengakses layanan kota berbasis digital. Hambatan
tersebut tidak hanya berkaitan dengan kepemilikan perangkat dan
akses internet, tetapi juga menyangkut desain antarmuka, bahasa,
dan prosedur layanan yang tidak inklusif. Implementasi Smart City
yang mengabaikan aspek ini berpotensi menciptakan kota yang
efisien secara teknologi, tetapi tidak adil secara sosial.

Pendekatan berbasis teknologi dalam pengelolaan kota juga
dapat memperkuat ketimpangan spasial antara wilayah perkotaan
yang telah berkembang dengan kawasan pinggiran atau daerah
tertinggal. Investasi infrastruktur digital cenderung terkonsentrasi
di pusat kota atau kawasan ekonomi strategis karena dianggap
lebih menguntungkan secara ekonomi dan politik. Pola
pembangunan seperti ini menyebabkan wilayah pinggiran
tertinggal dalam akses data, layanan publik digital, dan peluang
ekonomi berbasis teknologi. Ketimpangan spasial digital tersebut
pada akhirnya memperkuat segregasi sosial dan ekonomi di dalam
kota.

Aspek literasi digital menjadi faktor kunci yang sering kali
diabaikan dalam perencanaan Smart City. Pengembangan aplikasi
layanan publik, platform partisipasi warga, dan sistem informasi
kota sering diasumsikan dapat digunakan secara merata oleh
seluruh lapisan masyarakat. Realitas sosial menunjukkan bahwa
tingkat literasi digital warga sangat beragam, dipengaruhi oleh
latar belakang pendidikan, usia, dan pengalaman teknologi. Ketika
literasi digital tidak ditingkatkan secara sistematis, teknologi
justru menjadi instrumen eksklusi yang membatasi partisipasi
warga dalam kehidupan kota.
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Penutup

Pada akhirnya, Smart City tidak dapat direduksi menjadi
sekumpulan aplikasi digital, sensor pintar, atau sistem data
terintegrasi yang berdiri sendiri. Konsep ini merepresentasikan
cara baru dalam memahami dan mengelola kota sebagai ruang
hidup bersama yang sarat dengan kepentingan, nilai, dan relasi
sosial. Teknologi memang menawarkan instrumen yang kuat untuk
meningkatkan efisiensi layanan, ketepatan kebijakan, dan respons
terhadap persoalan urban. Namun, tanpa kerangka nilai yang jelas,
Smart City berisiko menjauh dari tujuan dasarnya dan berubah
menjadi proyek teknokratis yang mengutamakan efisiensi di atas
keadilan sosial dan kebutuhan manusia.

Arah perkembangan Smart City ke depan sangat ditentukan
oleh pilihan-pilihan kebijakan dan orientasi tata kelola yang
diambil hari ini. Pergeseran menuju pendekatan yang berpusat
pada manusia menjadi krusial agar inovasi digital benar-benar
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup warga. Demikian
pula, tata kelola kolaboratif yang membuka ruang partisipasi
publik perlu dipahami sebagai fondasi, bukan pelengkap, dalam
pembangunan kota cerdas. Smart City yang berkelanjutan hanya
dapat terwujud ketika teknologi, kelembagaan, dan masyarakat
bergerak dalam satu ekosistem yang saling memperkuat.

Pembangunan Smart City juga menuntut kepekaan terhadap
risiko yang menyertainya. [su privasi, keamanan data, ketimpangan
akses teknologi, serta potensi eksklusi sosial harus diantisipasi
melalui regulasi yang adaptif dan akuntabel. Literasi digital
masyarakat perlu dikembangkan tidak hanya sebagai kemampuan
teknis, tetapi sebagai kesadaran kritis terhadap hak, kewajiban,
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CITY

Smart Solution for Urban Problems

Buku SMART CITY: Solusi Bijak Permasalahan Urban
mengajak pembaca memahami bahwa kota cerdas bukan sekadar
aplikasi dan teknologi, melainkan transformasi cara pemerintah
melayani warga dan mengambil keputusan berbasis kebutuhan
nyata. Buku ini menekankan bahwa setiap daerah memiliki konteks
berbeda, sehingga Smart City tidak bisa diseragamkan, melainkan
harus disusun melalui perencanaan yang tepat dan kolaboratif.
Pembaca juga diajak mengenal arah kebijakan seperti Gerakan
Menuju 100 Smart City serta pentingnya masterplan yang tidak
hanyaindah di dokumen, tetapi benar-benar berjalan dilapangan.

Lebih jauh, buku ini menunjukkan Smart City sebagai
ekosistem yang menyentuh persoalan sehari-hari seperti mobilitas,
lingkungan, keamanan, dan kualitas hidup. Dengan pendekatan
berbasis data, teknologi dipaparkan sebagai alat untuk membuat
kebijakan lebih terukur, adaptif, dan berdampak nyata. Buku ini
menegaskan bahwa Smart City harus inklusif dan berkelanjutan,
karena kecanggihan tidak berarti jika manfaatnya tidak dirasakan

adil oleh seluruh warga. = % .-
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